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Tsalatsatul Ushul: Diciptakan Lantas Disia-Siakan,

Mungkinkah?

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullah dalam Tsalatsatul Ushul berkata,

Ketahuilah–semoga Allah merahmatimu–bahwa wajib bagi setiap muslim dan muslimah

mempelajari pula tiga hal berikut ini dan mengamalkannya.

Pertama: Allah-lah yang menciptakan dan memberi rezeki kepada kita dan tidak membiarkan

kita terlantar begitu saja, tetapi Allah mengutus seorang Rasul kepada kita. Barangsiapa

yang menaatinya, akan masuk surga, dan barangsiapa yang menentangnya, akan masuk neraka.

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,

???? ?????? ????? ????? ????? ????? ??? ?????? ??? ????? ????? (??) ???? ????? ??????

??????? ???? ??????

“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul sebagai saksi atas kalian,

sebagaimana Kami telah mengutus seorang Rasul kepada Fir’aun, lalu Fir’aun menentangnya,

maka Kami siksa ia dengan siksaan yang berat.”(QS. Al-Muzammil: 15-16)

Kita Diciptakan untuk Beribadah kepada Allah
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Allah Ta’ala berfirman,

??? ???? ???? ?????? ??? ???????

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.”

(QS. Adz-Dzariyat: 56)

Ini adalah tujuan Allah menciptakan jin dan manusia untuk beribadah kepada-Nya. Semua

rasul mengajak untuk beribadah kepada Allah. Maksud dari beribadah kepada-Nya adalah

mengenal dan mencintai Allah, juga kembali kepada-Nya, serta berpaling dari selain-Nya.

Namun, ibadah semakin sempurna jika kita mengenal Allah. Semakin kita mengenal Allah,

semakin sempurnalah ibadah kita. Demikian dijelaskan oleh Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir

As-Sa’di rahimahullah dalam kitab tafsirnya.

Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan maksud ayat dengan mengatakan bahwa tidaklah Allah

menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Nya, dan itu bukan berarti

Allah butuh kepada mereka.

Dari ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas menyatakan bahwa yang dimaksud “liya’buduni”

adalah beribadah kepada-Ku baik dalam keadaan patuh maupun terpaksa. Pendapat ini dipilih

oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari.

Ibnu Juraij berkata bahwa yang dimaksud “liya’buduni” adalah untuk mengenal-Ku.

Ar-Rabi’ bin Anas menyatakan bahwa yang dimaksud “liya’buduni” adalah untuk beribadah

kepada-Ku.

As-Sudi menyatakan bahwa ibadah ada yang manfaat dan ada yang tidak manfaat. Ibadah

tidaklah bermanfaat ketika bercampur dengan kesyirikan.

Adh-Dhahaak menyatakan bahwa yang dimaksud pada ayat ini adalah orang-orang beriman.

Demikian beberapa nukilan dari Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim karya Ibnu Katsir.

Kita Diberi Rezeki untuk Kuat dalam Ibadah

Syaikh ‘Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim Al-Hambali An-Najdi rahimahullah menyatakan

bahwa kita diberi rezeki untuk menolong kita dalam ibadah. (Hasyiyah Tsalatsah Al-Ushul,

hlm. 16)
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Tak Mungkin Manusia Dibiarkan Begitu Saja

Allah Ta’ala berfirman,

??????? ???? ??????? ???? ????? ????? ?? ??????

“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main

(saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” (QS. Al-Mu’minun: 115).

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah rahimahullah mengatakan, “Apakah kalian diciptakan tanpa ada

maksud dan hikmah, tidak untuk beribadah kepada Allah, dan juga tanpa ada balasan

dari-Nya?” (Madarij As-Salikin, 1:98)

Allah Ta’ala berfirman,

????? ??????? ?? ???? ???

“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)?”

(QS. Al-Qiyamah: 36).

Imam Asy-Syafi’i mengatakan,

?? ???? ??? ????

“(Apakah mereka diciptakan) tanpa diperintah dan dilarang?”.

Ulama lainnya mengatakan,

?? ???? ??? ?????

“(Apakah mereka diciptakan) tanpa ada balasan dan siksaan?” (Lihat Madarij As-Salikin,

1:98)

Kita Disuruh Taat kepada Allah dan Rasul-Nya

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab menyebutkan ayat (yang artinya), “Sesungguhnya Kami

telah mengutus kepadamu seorang Rasul sebagai saksi atas kalian, sebagaimana Kami telah

mengutus seorang Rasul kepada Fir’aun, lalu Fir’aun menentangnya, maka Kami siksa ia

dengan siksaan yang berat.” (QS. Al-Muzammil: 15-16)

Sumber: https://ibnutaimiyyah.ponpes.id/tsalatsatul-ushul-diciptakan-lantas-disia-siakan-mungkinkah/

Tanggal download: 15 November 2026, 01:12 WIB



Maksud ayat di atas adalah sanjunglah Rabb kalian atas diutusnya nabi yang ummi dan

berbangsa Arab, pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan. Beliau akan menjadi saksi

untuk amalan mereka. Bersyukurlah kepada Allah dan laksanakanlah nikmat ini. Jangan sampai

kalian kafir dan mengingkari rasul kalian. Ingatlah Fir’aun diberikan peringatan lewat

Nabi Musa bin ‘Imran. Musa mengajak Fir’aun kepada Allah. Musa memerintahkan untuk

mentauhidkan Allah.Namun Fir’aun enggan untuk menaatinya, ia mendurhakai Musa. Karena

kedurhakaan Fir’aun, ia mendapatkan siksa yang berat. Demikian penjelasan Syaikh As-Sa’di

rahimahullah dalam kitab tafsirnya.

Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, “Jangan sampai kalian mendustakan para rasul.

Nantinya kalian akan ditimpa musibah seperti yang menimpa Fir’aun. … Kalian (umat Islam)

lebih pantas untuk binasa dan hancur ketika mendustakan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi

wa sallam karena beliau lebih utama dibanding Musa bin ‘Imran.” Demikian diriwayatkan oleh

Ibnu ‘Abbas dan Mujahid sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim karya Ibnu

Katsir rahimahullah.

Kesimpulan penting dari bahasan kali ini:

Kita diciptakan oleh Allah untuk beribadah kepada-Nya semata.

Kita diciptakan tidak sia-sia, ada satu tujuan.

Siapa saja yang mendustakan Rasul, dia akan mendapatkan siksa yang berat.

Moga jadi ilmu yang bermanfaat.
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